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Zulkarnaen Rizgia Sadida




Yujang dan Yacil mau pergfl_,gke sawk_

Setelah bekerja, merek’fa akan
membuat memata.



Yati tidak suka sawah.
Namun, dia suka sekali memata.
Karena itu, dia ikut ke sawah.




Yati merasa ketinting ini
lambat sekali.




Yati sudah tak sabar ingin segera tiba.
Dia ingin cepat-cepat makan memata.




Begitu sampai, Yujang dan Yacil
langsung bekerja.
Mereka membersihkan rumput
pengganggu di antara padi.
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Sementara itu, Yati
membayangkan
gurihnya memata.

Aduh, sedapnya ....



Peralatan untuk membuat
memata sudah berdebu.
Yujang segera membersihkannya.




Yati dan Yacil menggunakan ingkapan
untuk memotong padi muda.

Karena tidak terbiasa, Yati
memegang ingkapan dengan kaku.
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Aduh, Yati menjadi malu.
Belut membuatnya terkejut.




Bulir padi muda kemudian
dipisahkan dari tangkai.
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B IIIIﬁgyembuato_m memata baru dimulai.
“Namun, Yati sudah mendengar
perutnya berbunyi.



Bulir padi muda disangrai.




Apa langkah selanjutnya?
Yati tak sabar menanti.




Duk! Duk! Duk!

Bunyi lesung
dan alu sedikit
menghibur Yati.



Apakah memata
sudah bisa dimakan?



Ternyata belum!
Mereka masih harus

menampi bulir padi.




Yati mulai lelah.
Lama sekali memata diolah.




Peralatan kembali disimpan.
Yati harus menunggu lagi.




Ketika Yati nyaris tertidur,
Yacil memanggil.

Memata siap
disantap bersama.



Hmmm ....
Memata ini istimewa, karena
Yati ikut mengolahnya.
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Zulkarnaen lahir di Tideng Pale, Tana Tidung, Kalimantan Utara®
Lulusan S-2 Pendidikan Dasar Universitas Negeri Jakarta ini aktif
berorganisasi dan suka mendengarkan musik, menonton debat, sert
bermain tenis meja. Menurutnya, tidak ada yang tidak mungkin jika
kita mau belajar dan keluar dari zona nyaman untuk kemajuan dunia
pendidikan. Karena itu dia mengikuti pelatihan penulisan dan menulis
buku ini. Dia ingin anak-anak Tideng Pale gemar membaca. Dia dapat
dihubungi melalui Instagram @zoelulunpagun atau
Zoelapagun@gmail.com.

Rizgia Sadida, akrab dipanggil Dida, adalah ilustrator lulusan
ITB. Sejak kecil, Dida sangat suka menggambar dan membaca
buku cerita. Hal inilah yang membuatnya menekuni bidang
ilustrasi. Melalui karyanya, dia berharap dapat menebar
manfaat dan memberi makna, serta membawa banyak senyuman
khususnya untuk anak-anak. Karya-karya Dida dapat dijumpai di
Instagram @ddidadong.

KAMUS KECIL

disangrai : digoreng tanpa minyak

ingkapan : alat untuk memotong tangkai

padi
ketinting  : sejenis perahu kecil
menampi : membersihkan beras dari
kulitnya
yacil : bibi dalam bahasa Tidung

yujang : paman dalam bahasa Tidung



Biasanya Yati tidak suka ke sawah.
Namun, kali ini dia

bersemangat sekali.

Apa yang akan
dilakukan Yati di sana?
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